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TRANSLITERASI
1. Konsonan
Daftar huruf Arab dan transliterasinya ke dalam huruf latin sebagai berikut:
	Huruf Arab
	Nama
	Huruf Latin
	Nama

	ا
	alif
	tidak dilambangkan
	tidak dilambangkan

	ب
	ba
	B
	be

	ت
	ta
	T
	te

	ث
	s|a
	s|
	es (dengan titik atas)

	ج
	jim
	J
	je

	ح
	h}a
	h}
	ha (dengan titik bawah)

	خ
	kha
	Kh
	ka dan haa

	د
	dal
	D
	de

	ذ
	z|al
	z|
	zet (dengan titik atas)

	ر
	ra
	R
	er

	ز
	zai
	Z
	zet

	س
	sin
	S
	es

	ش
	syin
	Sy
	es dan ye

	ص
	s}ad
	s}
	es (dengan titik bawah)

	ض
	d}ad
	d}
	de (dengan titik bawah)

	ط
	t}a
	t}
	te (dengan titik bawah)

	ظ
	z}a
	z}
	zet (dengan titik bawah)

	ع
	‘ain
	‘
	apostrop terbalik

	غ
	gain
	G
	ge

	ف
	fa
	F
	ef

	ق
	qaf
	Q
	qi

	ك
	kaf
	K
	ka

	ل
	lam
	L
	el

	م
	mim
	M
	em

	ن
	nun
	N
	en

	و
	wau
	W
	we

	ه
	ha
	H
	ha

	ء
	ha
	H
	apostrof

	ي
	ya
	Y
	ye


2. Vokal 
Vokal bahasa Arab, seperti vokal bahasa Indonesia terdiri dari vokal tunggal atau monofton dan vokal rangkap atau diftong.
Vokal tunggal bahasa Arab yang lambangnya berupa tanda atau harakat, trnsliterasinya sebagai berikut:
	Tanda
	Nama
	Latin
	Nama

	اَ
	fath}ah
	A
	A

	اِ
	Kasrah
	I
	I

	اُ
	d}amah
	U
	U



Vokal rangkap  bahasa Arab yang lambangnya berupa gabungan antara harakat dan huruf, trnsliterasinya berupa gabungan huruf, yaitu:
	Tanda
	Nama
	Huruf latin
	Nama

	اَيْ
	alif dan ya
	Ai
	a dan i

	اَوْ
	alif dan waw
	Au
	a dan u


Contoh:
كيف: kaifa 
هول : haula
3. Maddah
Maddah atau vokal panjang yang lambangnya berupa harakat dan huruf, trnsliterasinya berupa huruf dan tanda, yaitu: 

	Tanda
	Nama
	latin
	Nama

	اَا
	fath}ah dan alif 
	a>
	a dan garis di atas

	اِي
	Kasrah dan ya
	i>
	i dan garis di atas

	اُو
	d}amah dan waw
	u>
	u dan garis di atas



	Contoh: 
مات	: ma>ta
رمى	: rama>
قيل	: qi>la
يموت	: yamu>tu

4. Syaddah (tasydid)
Syaddah atau tasydid yang dalam sistem tulisan Arab dilambangkan dengan sebuah tanda tasydid, dalam transliterasi ini dilambangkan dengan perulangan huruf (konsonan ganda) yang diberi tanda syaddah.
Contoh:
ربنا: rabbana>
نجنا: najjana>
الحق: al-haq
الحج: al-hajj
نعم: na'ima
عدو: 'aduwwun

Jika huruf   يbertasydid diakhir sebuah kata dan didahului oleh huruf kasrah, maka ia ditransliterasi seperti huruf maddah (i>).

Contoh:
على: ‘ali>
عربى: ‘arabi>

5. Kata Sandang
Kata sandang dalam sistem Bahasa Arab dilambangkan dengan huruf ال (alif lam ma’rifah). Dalam pedoman transliterasi ini, kata sandang ditransliterasi seperti, al-, baik ketika ia diikuti oleh huruf syamsiyah maupun huruf qamariah, kata sandang ditulis terpisah dari kata yang mengikutinya dan dihubungkan dengan garis mendatar (-).
Daftar singkatan
Beberapa singkatan yang dibakukan adalah:
swt.			: subh}a>nahu> wa ta’ala>
saw.			: s}alla>llahu ‘alaihi wa sallam
a.s.			: ‘alaihi al-sala>m
H			: Hijriyah
M			: Masehi
SM			: Sebelum Masehi
l.			: Lahir tahun
w.			: wafat tahun
QS (…): 4		: Qur’an, Surah …, ayat 4. 





ABSTRAK

Nama Penyusun	:  Eko Siswanto
NIM			:  80100310108
Judul Disertasi	 : Potret Kerukunan Antarumat Beragama Masyarakat      		   Kota Jayapura dalam Perspektif Maslahat

	


Disertasi ini membahas tentang potret kerukunan antarumat beragama masyarakat Kota Jayapura dalam perspektif maslahat. Permasalahan dalam disertasi ini adalah bagaimana bentuk-bentuk kerukunan antarumat beragama masyarakat Kota Jayapura dalam perspektif maslahat, apa saja faktor-faktor penyebab terciptanya kerukunan antarumat beragama masyarakat Kota Jayapura, dan bagaimana saja upaya-upaya mencegah terjadinya konflik antarumat beragama masyarakat Kota Jayapura. Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui bentuk-bentuk kerukunan antarumat beragama masyarakat Kota Jayapura dalam perspektif maslahat, untuk mengetahui faktor-faktor penyebab terciptanya kerukunan antarumat beragama masyarakat  Kota Jayapura, dan untuk mengetahui upaya-upaya mencegah terjadinya konflik antarumat beragama masyarakat Kota Jayapura. 

Penelitian ini merupakan penelitian lapangan (field research), bersifat deskriptif, dan berbentuk sosio-yuridis. Lokasi penelitian ini adalah Kota Jayapura. Metode pendekatannya adalah teologis, sosiologis, dan filosofis. Jenis dan sumber data yang dikumpulkan dalam penelitian ini adalah data primer dan data sekunder. Penelitian ini akan difokuskan pada bentuk-bentuk kerukunan antarumat beragama masyarakat Kota Jayapura. Metode pengumpulan datanya adalah observasi, wawancara, dan dokumentasi. Teknik pengolahan datanya adalah deskriptif kualitatif, induktif, deduktif, komparatif, dan historis.

Hasil penelitian menunjukkan, pertama, bentuk-bentuk kerukunan antarumat beragama masyarakat Kota Jayapura dalam perspektif maslahat yakni: a. Harmonisasi pembangunan tempat ibadah. Harmonisasi pembangunan tempat ibadah merupakan kemaslahatan yang tidak bertentangan dengan syara’ selama tidak mencampuradukkan permasalahan ibadah dan akidah agama lain, dan termasuk kategori mas}lah}ah mursalah; b. Interaksi individu dengan umat agama lain yang meliputi: mengucapkan salam kepada umat agama lain dan mengucapkan selamat serta menghadiri hari raya agama-agama lain. Mengucapkan salam kepada umat agama lain merupakan maslahah mu’tabarah, sedangkan mengucapkan selamat serta menghadiri hari raya agama-agama lain merupakan masalah khilafiyah, namun karena hal ini merupakan instrumen penting untuk membangun kerukunan antarumat beragama masyarakat Kota Jayapura maka hukum pembolehannya merupakan pertimbangan maslahat, dan termasuk mas}lah}ah mursalah; c. kebersamaan lintas agama dalam bidang sosial budaya dan ekonomi. Kebersamaan lintas agama dalam bidang sosial budaya dan ekonomi merupakan aspek muammalah, bermuammalah dengan umat agama lain diperbolehkan selama tidak dilarang oleh ketentuan syari’at, dan ini termasuk mas}lah}ah mursalah; d. Doa bersama lintas agama; e. Mengizinkan umat agama lain memasuki tempat ibadah. Doa bersama lintas agama dan mengizinkan umat agama lain memasuki tempat ibadah merupakan masalah khilafiyah, hukum pembolehan terhadap keduanya juga karena pertimbangan kemaslahatan, dan keduanya termasuk mas}lah}ah mursalah. Kedua, faktor-faktor yang menyebabkan terciptanya kerukunan antarumat beragama masyarakat Kota Jayapura meliputi: a. Perkawinan; b. Slogan Papua Tanah Damai; c. Kesamaan pilihan politik; d. Peran pemerintah; f. Dialog lintas agama; kekerabatan; dan g. Kembali ke akar budaya lokal. Ketiga, upaya-upaya untuk mencegah terjadinya konflik antarumat beragama masyarakat Kota Jayapura melalui: dialog lintas agama, kebijakan-kebijakan pemerintah tentang kerukunan antarumat beragama, sosialisasi empat pilar kebangsaan, dan pandangan  tokoh agama yang moderat. 

Implikasi penelitian sebagai berikut: pertama, penerapan hukum Islam dengan pertimbangan maslahat harus mengacu pada konteks sosial masyarakat, karena perbedaan kondisi sosial masyarakat akan berpengaruh terhadap perbedaan penerapan hukumnya. Jika penerapan hukum Islam tanpa melihat kondisi sosial masyarakat setempat maka akan bisa menimbulkan kemudlaratan, padahal hukum Islam tersebut seyogyanya berorientasi kepada kemaslahatan. Kedua, dengan konsep bertahap (tadarruj) terhadap penerapan hukum Islam maka kondisi sosial masyarakat menjadi bahan pertimbangan penting. Ketiga, perlunya pihak-pihak terkait untuk senantiasa memelihara kerukunan antarumat beragama di Kota Jayapura.












تجريد البحث
الإسم		:  ايكو سسونتو 
رقم القيد		:  80100310108
موضوع البحث	         :  صورة من تواد بين أهل الأديان بمجتمع جيافورافى نظرة المصلحة

 
تبحث هذه الرسالة عن مظاهر تواد بين أهل الأديان بمجتمع جيافورافى نظرة المصلحة. وأما أصل المسئلة فهو " كيف صورة من تواد بين أهل الأديان بمجتمع جيافورافى نظرة المصالحة" فالجواب المتكامل لهذا السؤال يتم إلى هذه المشاكل وهي: كيف وجوه التواد بين أهل الأديان بمجتمع جيافورافى نظرة المصالحة؟ وكيف تكون الوسائل التواد بين أهل الأديان بمجتمع جيافورافى نظرة المصالحة؟ وكيف تكون العلاج المسألة بين أهل الأديان بمجتمع جيافورافى نظرة المصالحة؟ فأما غايتها هي معرفة وجوه التواد بين أهل الأديان بمجتمع جيافورا, معرفة اسباب حصول هذه التواد فى مجتمع جيافورا, معرفة تحليل انواع التواد بين أهل الأديان بمجتمع جيافورا فى نظرة المصلحة.  
هذا البحث يكون بحثاحقليا تصويريا اجتماعيا قضائيا, ومحله مدينة جيافورا. ومنهج هذا البحث يكون باالتولوجى والسيولوجى والفيلوسوفى. وأما مصدر المعلوما ت وانواعها الموجودة فى هذا البحث هو المعلوما ت الأولية والثناوية  يختص هذا البحث وجوه التواد بين أهل الأديان بمجتمع مدينة جيافورا. ويكون منهج جمع المعلوما ت بالمراقبة والحديث الصحفى والتسجيلات , ومنهج تحليل معلوماته هو وصفى كيفى وتحليل استقرائ وتحليل استنتاجى وتحليل تاريخى وتحليل مقارنى .
حصل هذا البحث إلى أن وجوه التواد بين أهل الأديان بمجتمع جيافورا يشمل على: 1. تناسق بناءالمعبد ونطق السلام اولفظ " selamat " لغير اهل دينه وحضور اعياد دين غيره ,2. الأخوة الدينية فى الثقافة الإجتماعية والإ قتصادية ,3. والجمع بين الأ ديان فى الدعاء والأذن لأحد فى الدخول إلى معبد غيره. والعامل الذى يؤثر إلى وقوع هذا التواد فى جيافورا هو النكاح , وشعار فافو المسمى بأرض سليم , والمساواة فى السياسة , ودورة العمراء , والمحاورة بين الأديان وبين الأقرباء , والرجوع  الى اساس الثقافة الداخلية .واما التحليل لأنوا ع التواد بين أهل الأديان بمدينة جيافورا فى نظرة المصلحة هو التناسق بناء المعبد هو مصلحة تطابق الشريعة مالم يختلط العبادة والعقيدة بين الأديان .  ونطق السلام اولفظ " selamat " لأهل دين غيره , وحضور الإحتفال لأ عياد غيره  يكون خلافيا لكنهما قد يكونان اداة مهمة فى بناء التواد بين أهل الأديان بمدينة جيافورا ولذلك كان العمل به فى حكم المباح لأجل المصلحة. والأخوة الدينية فى الثقافة الإجتماعية والإ قتصاد تكون من جهة المعاملة , و المعاملة مع أهل دين آخر مباحة مالم يتجاوز حدود الشريعة , وأما فى الدعاء والإذن لأحد فى الدخول إلى المعبد غيره تقومان مقام الخلافية فهو العمل بهمالأجل المصلحة. 
وكان من ضمن هذا البحث هي : 1. أن تطبيق الأحكام الإسلامية لأجل المصلحة لابد أن تكون مبدأه اجتماعى لأن الإختلاف احوال الإجتماعى يؤثر إختلافا فى تطبيق حكمه . 2.التطبيق من نظر إلى أحوال الإجتماعية المحلية يؤدى وقوع الضرر وهو أن هذه الأحكام الإسلامية ينبغى أن يكون هدفها المصلحة. 3. التدرج فى تطبيق الأحكام الإسلامية يوجب أن يكون الإجتماعى مبدأه المهم .
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This dissertation explaines about the phenomenon of harmony among religious community of Jayapura using maslahat perspective. The problems in this dissertation are; how are the forms of  harmony among religious community of Jayapuranese citizen using maslahat perspective, what  factors of cause of religious community of Jayapuranese citizen, and what efforts are done to prevent the conflict in religious community of Jayapuranese citizen. The purpose of the research is to find out the forms of harmony In religious community of Jayapuranese citizen and the cause factors of religious community of Jayapuranese citizen; and to find out the efforts are done to prevent the conflict of interreligious in Jayapuranese citizen.

This research is a field research, descriptive, and sosio-juridical. The location of the research is in Jayapuranese city. The methods of its approach are theological, sociological, and philosophic, and practice. The collected data design and source in this research are prime and secondery data. This research will be focused on the forms of harmony in religious community of Jayapuranese citizen. The methods in collecting data are observation, interview and document. The techniques in analyzing data are qualitative description, inductive, deductive, comparative, and historical.

The finding of the research shows that, the first; Forms of harmony in religious community of Jayapuranese citizen in using a maslahat perpective were; a. Harmonization in building the place of praying. harmonization in building the place of praying is a benefit which is not a contradiction with islamic law as long as it isn’t be integrated between act of devotion and the another religious belief, and it is mas}lah}ah mursalah category; b. Individual interraction to other religious community that contains; expressing a greeting (salam) to the other religious communities and Expressing a greeting (salam) to the other religious communities and expressing congratulation as well as attending the celebration days of the other religious communities. Expressing a greeting (salam) to the other religious communities is maslahah mu’tabarah, and expressing congratulation and attending the celebration days of the other religious communities are disagreement, it’s because the important instrument to create the harmony for Jayapuranese citizen, so the allowing law of them is useful consideration, and it’s including mas}lah}ah mursalah; c. Togetherness of religion in cultural social and economical sector. togetherness of religion in cultural social and economical sector is relationship aspect, have a relation to the other religious communities is allowed as long as it’s not forbidden shariah, and it’s a mas}lah}ah mursalah. d. Praying together through religion. e. Allowing to the other religious communities to come into place of praying. Allowing to the other religious communities to come into place of praying is Ibadah Praying together through religion and allowing to the other religious communities to come into place of praying are disagreement, the allowing law of both of them is also consideration useful, and both of them are mas}lah}ah mursalah. The second, The factors that made  harmony in religious community of Jayapuranese citizen that contains; a. The Wedding, b. The Slogan of Peaceful Papua, c. The Similiarity of Political Choice, d. The Role of Government, f. Dialogue through Religion; the good relationship, and the reverting to basic cultural local. The Tird; the efforts to prevent the conflict among religious communities of Jayapuranese citizen through: dialogue of religion, policies of government about other religious communities, assosiation of four national pilars, and moderat religionist’s opinion.

The implications of the research as follows: firstly, taking useful consideration in application of the islamic law has to go on social context, because the differentiation of social condition will influence the application of its law. If the application of law without paying attention the social condition, it will be able make disadvantage, besides the islamic law properly has orientation for maslahat. Secondly; by consept of stage (tadarruj) toward application of islamic law, the social condition becomes the important concept for consideration. Thirdly; the necessary of certain party always care for the harmony of religious communities of Jayapuranese citizen.






iii

image1.jpeg




